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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada para orang tua dari anak-anak yang mengikuti kegiatan
sirkumsisi di Lingkungan Batang Kuis Deliserdang. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memberikan edukasi kepada masyarakat untuk mempercepat proses
penyembuhan luka dengan mudah dan tidak memerlukan banyak biaya yaitu dengan
mengkomsumsi putih telur. Metode yang dilakukan adalah melakukan penyuluhan
kepada orangtua dan anak untuk mengkomsumsi putih telur agar mempercepat proses
penyembuhan luka. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdian dosen dan mahasiswa
Akademi Keperawatan Kesdam I/Bukit Barisan Medan bekerjasama dengan Yayasan
Sekolah Dasar Bintang Deliserdang. Kegiatan ini meliputi beberapa tahapan yaitu
pengumpulan data, identifikasi masalah, analisa kebutuhan, penyusunan materi dan
bahan edukasi, pelaksanaan kegiatan dan dokumentasi kegiatan. Dari hasil penilaian
yang telah dilakukan, diperoleh tingkat pemahaman peserta terhadap materi edukasi
yang diberikan berdasarkan penilaian pre-test dan post-test serta indicator proses
penyembuhan luka yang baik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman terhadap materi sebesar 45,5 % sedangkan setelah mengikuti kegiatan
pemahaman peserta meningkat hingga 94,7%. Sedangkan hasil dari proses
penyembuhan luka, didapatkna proses luka mengalami granulasi dengan baik yaitu
pada hari ke-3 hingga ke-7 pasca dilakukan sirkumsisi.

Kata Kunci: Sirkumsisi; Putih Telur; Penyembuhan Luka.

Abstract: Community Service Activities (PKM) are carried out by providing education to
parents of children who had circumcision at Batang Kuis Deliserdang. The method used
to provide counseling with parents and childrens to consume egg whites to accelerate the
wound healing process. This activity was carried out by a team of lecturers and students
at Akademi Keperawatan Kesdam 1/ Bukit Barisan Medan in collaboration with
Yayasan Islamic School of Bintang Deliserdang. This activity includes several stages,
there are; data collection, identification problems, analysis, preparation of educational
materials, implementation of activities and documentation of activities. From the results
of the activities, it was obtained the level of understanding of the participants towards
the educational material provided based on pre-test and post-test assessments as well as
Indicators of good wound healing processes. The results of understanding comsumed egg
whites showed that pretest was 456.6% and post test increased to 94.7%. While the
results of the wound healing process, it was found that the wound healing on the 3rd to
7th day after the circumcision have well granulated.
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A. LATAR BELAKANG

Tindakan srikumsisi merupakan tindakan invasif yang dilakukan
dengan memotong kulup yang menutupi glans penis (Afrizal, 2012).
Pemotongan glans penis akan menyebabkan luka pada glans penis dan
proses penyembuhan luka pasca sayatan menjadi hal yang membutuhkan
perhatian khusus (Lemone, 2016).

Proses penyembuhan luka akan dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang
baik khususnya pemberian nutrisi dengan mempertimbangkan tingginya
protein yang dibutuhkan lebih dalam proses penyembuhan luka (Almatsier,
2017). Protein yang dibutuhkan untuk proses penyembuhan luka tidak
harus dari makanan yang mahal seperti daging dan ikan (Dharmayant,
2019). Telur merupakan salah satu makanan yang mengandung protein
tinggi dan harganya juga sangat terjangkau (Almatsier, 2017). Banyak
masyarakat yang tidak mengetahui bahwa telur merupakan makanan yang
dapat mempercepat proses penyembuhan luka (Abdurahman, 2021).

Tindakan sirkumsisi yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
Akademi Keperawatan Kesdam I/Bukit Barisan Medan yang dilakukan di
area sekolah dasar Yayasan Islamic School Bintang Deliserdang Sumatera
Utara bukan hanya sampai pada tindakan sirkumsisi saja, namun juga
memberikan edukasi kepada para orangtua dan anak yang menjalani
sirkumsisi untuk mengkomsumsi banyak putih telur untuk mempercepat
proses penyembuhan luka. Para ibu mengatakan belum mengetahui
bagaimana asupan nutrisi yang dapat mempercepat proses penyembuhan
luka selain dengan mengkomsumsi ikan gabus. Tim pengabdian kepada
masyarakat berupaya untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang asupan nutrisi yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka
yaitu dengan komsumsi putih telur.

Tujuan dari kegiatan edukasi melalui penyuluhan terstruktur
diharapkan akan memberikan gambaran manfaat putih telur kepada orang
tua dan membantu anak dalam proses percepatan penyembuhan luka pasca
sirkumsisi.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim pengabdian Akademi
Keperawatan Kesdam I/ Bukit Barisan Medan yang terdiri dari 3 orang
dosen sebagai penyuluh dan 7 orang mahasiswa sebagai penyuluh dan
fasilitator kegiatan penyuluhan.

Kegiatan dilaksanakan pada 13 Januari 2021 dengan jumlah anak yang
menjalani sirkumsisi adalah 35 orang. Setiap mahasiswa yang mengikuti
kegiatan sirkumsisi ini ditugaskan mendampingi anak yang menjalani
sirkumsisi sekaligus memberikan motivasi dan mengurangi kecemasan
anak saat proses pembedahan. Setelah tindakan sirkumsisi selesail
dilakukan, maka mahasiswa tersebut memberikan edukasi mengenai
makan putih telur sebanyak kurang lebih 4-8 butir sehari untuk
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mempercepat proses penyembuhan luka. Para dosen melalukan penyuluhan
kepada para orangtua untuk memberikan putih telur yang sudah direbus
untuk mempercepat proses penyembuhan luka secara perorangan saat
orang tua mengambil obat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilakukan dari pre kegiatan yaitu melakukan sebaran
kuesioner yang terdiri dari 12 pertanyaan mengenai pengetahuan para
orangtua terhadap proses penyembuhan luka dan pengaruh protein yang
berasal dari putih telur terhadap granulasi penyembuhan luka pembedahan.
Kegiatan dilakukan saat pendaftaran para peserta sirkumsisi. Hasil
presentasi dari kuesioner tersebut didapatkan 45,5% tingkat pengetahuan
orang tua terhadap pengaruh putih telur terhadap penyembuhan luka.

Pada saat kegiatan, para mahasiswa melakukan pendampingian kepada
anak yang menjalani sirkumsisi sekaligus memberikan motivasi dan
mengurangl kecemasan anak saat proses pembedahan pada Gambar 1.

Gambar 1. Edukasi pada peserta

Setelah tindakan sirkumsisi selesai, masing-masing mahasiswa
memberikan edukasi mengenai makan putih telur sebanyak kurang lebih 4-
8 butir sehari untuk mempercepat proses penyembuhan Iluka dan
menanamkan kepercayaan kepada mereka jika meengkomsumsi putih telur
tidak akan membuat luka busuk dan gatal, sedangkan para dosen
melalukan penyuluhan kepada para orangtua untuk memberikan putih
telur yang sudah direbus untuk mempercepat proses penyembuhan luka
secara perorangan saat orang tua mengambil obat seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Edukasi kepada orangtua peserta



796 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 5, No. 2, April 2021, hal. 794-797

Evaluasi pemahaman tentang pengaruh putih telur terhadap proses
penyembuhan luka dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan
dalam bentuk kuesioner kepada orangtua dan melakukan observasi proses
penyembuhan granulasi luka pasca sirkumsisi setelah hari ke-tiga dank e-
tujuh. Didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan pengetahuan para
orang tua sebesar 94,7%. Sedangkan evaluasi granulasi penyembuhan luka
dilakukan saat pasien kontrol luka pasca sirkumsisi dihari ke-tiga dan ke-
tujuh. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan
Parameter Pre test (%) Post Test (%)
Tingkat Pengetahuan 45,5% 94,5%

Kendala dari kegiatan ini adalah ada juga orang tua yang masih takut
untuk memberikan anaknya putih telur karena masih terngaruh mitos
terdahulu bahwa telur akan membuat luka basah dan lama sembuh.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Tindakan yang dilakukan dalam pemberian edukasi merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan. Dari hasil pengukuran yang
dilakukan pre dan post test didapatkan hasil bahwa sebelum diberikan
edukasi pada orangtua tentang manfaat putih telur untuk proses
penyembuhan luka pasca sirkumsisi adalah 45,5 % sedangkan setelah
mengikuti kegiatan pemahaman peserta meningkat hingga 94,7% dan pada
proses granulasi luka juga mulai terjadi pada hari ke-3 hingga hari ke-7.
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